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Abstrak 

 
Dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi masyarakat banyak menghadapi kendala terutama karena akibat 

perubahan kondisi lingkungan, seperti perubahan iklim, alih fungsi lahan, dan semakin banyaknya kasus serangan 

hama dan penyakit tanaman yang menyebabkan terjadinya penurunan hasil panen. Solusi yang ditawarkan adalah 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

mendampingi masyarakat sasaran dalam dalam hal: (1) peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga dan 

masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, terutama pengelolaan lahan pekarangan 

secara intensif untuk budidaya tanaman sayuran; (2) Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melakukan 

penanaman secara mandiri minimal untuk memenuhi kebutuhan pangannya sendiri; (3) Membangkitkan kesadaran 

masyarakat untuk mengkonsumsi sayuran yang banyak manfaatnya karena mengandung vitamin (4) 

mengembangkan kegiatan ekonomi produktif keluarga untuk meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat. 

Metode yang diterapkan meliputi: (a) penyuluhan tentang pentingnya memanfaatkan lahan pekarangan secara 

intensif melalui pengembangan sayuran (b) pelatihan partisipatif untuk peningkatan keterampilan dalam 

melakukan indentifikasi potensi, permasalahan dan peluang pengembangan usaha (c) pelatihan teknik 

pengembangan lahan pekarangan berbasis produk sayuran organik serta (d) pendampingan pengelolaan lahan 

pekarangan secara intensif dengan melibatkan sumber daya keluarga bersama kelompok masyarakat sasaran secara 

partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat meningkat pengetahuan dan ketrampilannya setelah 

mengikuti program ini yang ditandai dengan adanya usaha budidaya sayuran di lahan pekarangan masing-masing, 

khususnya bagi anggota kelompok dasawisma yang menjadi mitra kegiatan pengabdian. 
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PENDAHULUAN 

Pekarangan merupakan lahan terbuka di sekitar 

rumah tinggal (Khomah & Fajarningsih, 2020), 

termasuk agroekosistem yang baik dan memiliki 

potensi dalam memenuhi kebutuhan pangan dan 

sebagai sumber pendapatan dalam lingkungan 

keluarga. Bahkan, jika dikembangkan lebih jauh, 

akan meningkatkan pendapatan ekonomi rumah 

tangga, kesejahteraan masyarakat sekitar, dan 

pemenuhan kebutuhan pasar (Yusuf et al., 2018), 

serta merupakan salah satu alternatif untuk 

mewujudkan kemandirian ekonomi rumah tangga. 

Pada masyarakat pedesaan pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga 

sudah berlangsung cukup lama, seperti menanam 

sayuran dan buah-buahan, namun sebagian besar 

masih bersifat konvensional untuk mengisi waktu 

luang dan diutamakan untuk pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga. Kegiatan menanam sayuran dan 

buah-buahan dapat menjadi jaminan untuk 

membantu ketersediaan pangan dan sumber 

pendapatan pada masyarakat pedesaan dan 

kemandirian pangan (Ekawati et al., 2021) 

Pemanfaatan pekarangan rumah yang paling 

sesuai untuk dilakukan adalah dengan menanam 

tanaman sayur. Menurut (Hidayati et al., 2021), 

lahan pekarangan dapat dimanfaatkan untuk 

budidaya berbagai jenis tanaman, termasuk budidaya 

tanaman buah dan sayuran serta sebagai salah satu 

bentuk praktek agroforestri. 

Masyarakat yang bermukim di Unit 

permukiman transmigrasi daerah Sulawesi Tengah 

(UPTD) Bulupountu Jaya khususnya di Unit 3, 

merupakan warga transmigran lokal yang direlokasi 

dari daerah asalnya yang terdampak gempa bumi dan 

likuifaksi pada tahun 2018. Warga transmigram 

tersebut bekerja sebagi petani. Permasalahan 

masyarakat yang menjadi mitra kegiatan pengabdian 

ini adalah belum optimalnya kinerja warga 

masyarakat, dasa wisma, maupun karang taruna, 

serta belum adanya pemahaman dalam 

memanfaatkan lahan pekarangan untuk tempat 

budidaya tanaman sayuran yang dapat memberi nilai 

tambah, baik untuk kebutuhan keluarga maupun 

untuk peningkatan pendapatan masyarakat. 

Untuk membantu masyarakat dalam 

pemenuhan gizi dan sebagai sumber pendapatan 

baru, pemanfaatan lahan pekarangan menjadi salah 

satu yang harus dioptimalkan. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk 

mendampingi masyarakat sasaran dalam dalam 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, 

khususnya pengelolaan lahan pekarangan secara 

intensif untuk budidaya tanaman sayuran; 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melakukan penanaman secara mandiri minimal 

untuk memenuhi kebutuhan pangannya sendiri; 

membangkitkan kesadaran masyarakat untuk 

mengkonsumsi sayuran yang banyak manfaatnya 

karena mengandung vitamin, dan mengembangkan 

kegiatan ekonomi produktif keluarga untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat. 

 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan dengan 3 tahapan yaitu tahap pemberian 

edukasi, tahap pelatihan, dan tahap pendampingan. 

Tahap pemberian edukasi dilakukan dengan 

menggunaakan metode penyuluhan, diskusi, dan 

pengenalan tentang pemanfaatan lahan pekarangan 

melalui foto dan video untuk membantu peserta 

memahami materi yang disampaikan (Hardin & 

Dewi, 2019), sedangkan tahapan pelatihan dengan 

pendekatan training by doing, serta tahapan 

pendampingan dengan pendekatan Participatory 

Rural Apraissal yaitu suatu metode pendekatan 

dalam proses pemberdayaan dan peningkatan 

partisipasi masyarakat yang penekanannya pada 

keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan 

yang dilakukan. Sasaran utama kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat adalah ibu rumah tangga, dan 

remaja putri serta karang taruna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan edukasi 

Pelaksanaan edukasi penggunaan lahan 

pekarangan untuk budidaya tanaman sayuran 

dilakukan dengan metode penyuluhan, diskusi, dan 

pengenalan tentang pemanfaatan lahan pekarangan 

melalui foto dan video. Kegiatan tersebut dilakukan 

di halaman rumah salah seorang anggota kelompok 

tani mitra, dihadiri sebanyak 15 orang anggota 

kelompok tani. Materi yang disampaikan meliputi 
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teknik pemanfaatan lahan pekarangan, jenis sayuran 

yang dapat dikembangkan di lahan pekarangan, dan 

memperkenalkan jenis tanaman sayuran yang 

bernilai ekonomi tinggi. 

Narasumber pada kegiatan pemberian edukasi 

adalah tim pelaksana dan dibantu dari staf pengajar 

Fakultas Pertanian Untad yang berpengalaman 

dalam pemanfaatan lahan pekarangan untuk 

budidaya tanaman sayuran. Turut hadir dalam acara 

pemberian edukasi tersebut adalah kepala UPTD 

Bulupountu Jaya, tokoh masyarakat, dan kordinator 

penyuluh Kecamatan Sigi Biromaru (Gambar 1). 
 

 

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi masyarakat 

 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan secara langsung tentang 

cara pengolahan pekarangan rumah menjadi area 

penanaman sayuran, dilaksanakan di salah satu 

halaman pekarangan yang telah disediakan oleh 

ketua kelompok tani mitra. Proses pelatihan 

dilakukan secara bertahap, mulai dari pembukaan 

lahan, pemberian pupuk organik pada lahan yang 

telah diolah, pelaksanaan pembibitan / persemaian 

bagi tanaman sayuran yang memerlukan pembibitan 

sebelum di tanam, dan penanaman sayuran, baik 

yang dibibitkan terlebih dahulu maupun benih 

tanaman sayuran yang langsung ditanam. 

Tanaman sayuran yang dibibitkan (disemaikan) 

terlebih dahulu antara lain cabe, terong, tomat, dan 

selada, sedangkan yang tidak memerlukan 

persemaian antara lain tanaman kangkung dan 

bayam. Semua jenis tanaman sayuran tersebut 

dilakukan pelatihan tentang teknik penanaman dan 

pemeliharaannya. 

Selain pelatihan tentang teknik budidaya tanaman 

sayuran, juga diberikan pelatihan tentang teknik 

penyiapan pupuk organik dan pestisida non kimia 

sintetik, agar dapat digunakan dalam pelaksanaan 

budidaya tanaman sayuran di lahan pekarangan. Hal 

tersebut diperlukan agar produk sayuran yang 

dihasilkan melalui budidaya tanaman di lahan 

pekarangan bebas dari residu bahan kimia sehingga 

aman untuk dikonsumsi (Sarjiyah & Istiyanti, 2021; 

Wardana et al., 2021). 

Tanaman yang ditanam di lahan pekarangan dapat 

dijaga kualitasnya apabila dilakukan dengan sistem 

pertanian organik, yaitu suatu cara budidaya tanaman 

yang menghindarkan dari penggunaan bahan kimia 

sintetik, baik berupa pupuk anorganik, maupun 

pestisida kimia sintetik. 

Pelatihan teknik budidaya tanaman sayuran mengacu 

pada Ekawati et al. (2021) sebagai berikut: 

1. Teknik pembibitan, yaitu memilih benih yang 

baik dengan ciri-ciri bebas hama dan penyakit, 

daya tumbuh tinggi, daya kecambah 80%, dan 

riwayat induknya sehat dan produktf. Teknik 

pembibitan juga harus memperhatikan kecukupan 

kebutuhan gizi tanaman, asupan air yang cukup, 

pupuk yang cukup dan pencegahan akan 

organism pengganggu. 

2. Teknik pengolahan tanah, dilakukan dengan 

menggemburkan tanah dan memastikan lahan 

sesuai dengan syarat-syarat tumbuh tanaman 

yang akan ditanam, 

3. Teknik penanaman, yaitu memastikan jenis 

tanaman perlu disemai atau tidak. Jika tidak maka 

dilanjutkan ke proses penanaman dengan 

memperhatikan jarak tanam. Jarak tanam yang 

ideal menentukan tingkat keberhasilan tanaman 

untuk tumbuh. 

4. Teknik pemeliharaan, meliputi pengairan, 

penyiangan atau pemangkasan dan pemupukan. 
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5. Teknik panen dan pasca panen, yaitu mengetahui 

waktu ideal tanaman sayuran dapat dipanen. 

Selain itu, penting untuk memperhatikan ciri-ciri 

tanaman sudah siap panen. Setelah dipanen, 

sayuran perlu diperlakukan dengan tepat untuk 

mencegah kebusukan yaitu dengan 

menggolongkan jenis sayuran dan menyimpan 

sesuai kebutuhan kelembapan dari tanaman 

sayuran tersebut 
 

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan 

 

Pelaksanaan pendampingan masyarakat 

Pendampingan masyarakat merupakan suatu 

proses bimbingan, pembinaan, dan dukungan yang 

diberikan agar dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat dalam bidang pertanian 

khususnya dalam pelaksanaan pengelolaan lahan 

pekarangan untuk usaha budidaya tanaman sayuran. 

Pelaksanaan pendampingan dilakukan sampai warga 

masyarakat yang mengikuti kegiatan pengabdian ini 

sudah dapat mandiri tanpa ketergantungan penuh 

pada tim pelaksana. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan adalah 

kegiatan teknik budidaya berbagai jenis tanaman 

sayuran yang dapat dikembangkan di lahan 

pekarangan, seperti bayam, kangkung, terong, cabe, 

dan tomat. Hal tersebut agar memudahkan dalam 

pembudidayaan tanaman sayuran (Susilo et al., 

2022) Kegitan menanam sayuran dapat dilakukan 

dengan berbagai cara disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan masing-masing 

masyarakat (Solihin & Sandrawati, 2018). 

Tanaman sayuran dikelompokkan kedalam: (1) 

sayuran daun, (2) sayuran batang (3) sayuran akar, 

(4) sayuran bunga, yaitu sayuran yang 

berkembangbiak secara generatif. sayuran buah, (6) 

sayuran biji, (7) sayuran umbi. Pemanfaatan 

pekarangan yang baik dapat mendatangkan berbagai 

manfaat antara lain yaitu sebagai warung, apotek 

,lumbung hidup dan bank hidup (Ashari et al., 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

. 
 

Gambar 3. Demplot budidaya tanaman sayuran di 

halaman pekarangan 

 

Komoditi yang diusahakan pada pertanian 

pekarangan sebaiknya disesuaikan dengan komoditi 

unggulan daerah yang bersangkutan, peluang pasar, 

dan nilai guna (Ashari et al., 2016). Pilihan tanaman 

sayuran untuk tanaman pekarangan secara 

berkelanjutan dapat menggunakan lebih dari satu 

jenis tanaman sayuran daun maupun sayuran buah 

(Sofyan et al., 2017; Solihin & Sandrawati, 2018) 

Dengan adanya kegiatan pemanfaatan lahan 

pekarangan rumah, masyarakat dapat melakukan 

penghematan sebesar Rp.84.000/minggu, dari rata- 

rata setiap keluarga mengeluarkan biaya 

Rp.12.000/hari untuk membeli sayuran. Dengan 

demikian pemanfaatan lahan menjadi sesuatu yang 

dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat, 

serta mengurangi biaya pengeluaran untuk membeli 

kebutuhan dapur (Sjahruddin et al., 2020). 
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KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkanan bahwa kegiatan pengabdian ini 

dapat menambah pengetahuan ibu-ibu rumah tangga 

tentang teknik budidaya sayuran mulai dari 

persiapan lahan, persemaian benih, penanaman, 

pemeliharaan, dan panen, serta pentingnya 

pemanfaatan lahan pekarangan secara kontinu agar 

dapat meningkatkan produksi sayuran sebagai 

sumber pangan dan pendapatan keluarga. Lahan 

pekarangan rumah dapat dioptimalkan 

pemanfaatannya untuk menunjang kebutuhan 

sayuran secara mandiri 
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